Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Pendekatan Discovery Learning

Pendekatan discovery adalah suatu prosedur mengajar yang dapat
membantu siswa memahami konsep yang sulit dengan memberikan
pengalaman langsung melalui praktikum/percobaan. “Belajar harus bersifat
menyelidiki atau melalui penemuan” (Kardi dan Nur, 2000). Berdasarkan
hal tersebut, dengan pembelajaran penemuan memungkinkan siswa untuk
mengalami sendiri bagaimana cara menemukan atau menyelidiki
keterkaitan-katerkaitan baru dan bagaimana caranya meraih pengetahuan
melalui kegiatan mandiri. Suatu tipe pengajaran yang didesain untuk
memajukan memajukan rentang yang luas dari belajar aktif, berorientasi
pada proses, membimbing diri sendiri (self directed), inkuiri dan model
belajar reflektif. Hal ini berarti dalam proses pembelajaran siswa harus
diberi kesempatan mendapatkan pengalaman langsung misalnya
diikutsertakan dalam proses penemuan suatu konsep sehingga sesuai

dengan pernyataan di bawah ini.



Menurut Hamalik (2007: 134):

Pendekatan discovery merupakan suatu komponen dari praktek
pendidikan yang sering disebut sebagai Heuristic teaching, yakni
suatu tipe pengajaran yang meliputi metode-metode yang didesain
untuk memajukan rentang yang luas dari belajar aktif, berorientasi
pada proses, membimbing diri sendiri (self directed), inkuiri dan
model belajar reflektif.

Belajar melalui penemuan berpusatkan pada siswa. Belajar menemukan,
menyebabkan siswa berkembang potensi intelektualnya. Dengan
menemukan hubungan dan keteraturan dari materi yang sedang dipelajari,
siswa menjadi lebih mudah mengerti struktur materi yang dipelajari, lebih

mudah mengingat konsep atau rumus yang telah ditemukan.

Roestiyah (2008: 75-80 ) mengungkapkan tentang beberapa keunggulan
pembelajaran penemuan terbimbing, yaitu,

(1) Dapat membentuk dan mengembangkan self concept” pada
diri siswa , sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar
dan ide-ide lebih baik, (2) Membantu dalam menggunakan
ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang baru, (3)
Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya
sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka. (4) Mendorong
siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesanya
sendiri, (5) Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik, (6) Situasi
proses belajar menjadi lebih merangsang, (7) Dapat
mengembangkan bakat atau kecakapan individu, (8) Memberi
kebebasan siswa untuk belajar sendiri, (9) Siswa dapat
menghindari siswa dari cara-cara belajar yan tradisional, (10)
Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga
mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Pendekatan Discovery merupakan pendekatan mengajar yang berusaha
meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah, pendekatan ini

menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan

kekreatifan dalam memecahkan masalah. Siswa betul-betul ditempatkan



sebagai subjek belajar. Peranan guru dalam pendekatan discovery ini

adalah pembimbing belajar dan fasilitator belajar.

Ada lima langkah-langkah yang ditempuh dalam melaksanakan
pendekatan discovery menurut Sagala (2008: 197), yakni:
(1) perumusan masalah untuk dipecahkan siswa
(2) menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah
hipotesis
(3) siswa mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk
menjawab permasalahan/hipotesis
(4) menarik kesimpulan jawaban, dan
(5) mengaplikasikan kesimpulan dalam situasi baru.
Kelima langkah-langkah pada pembelajaran discovery ini mempunyai
peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
Siswa akan berperan aktif melatih keberanian, berkomunikasi dan
berusaha mendapatkan pengetahuannya sendiri untuk memecahkan
masalah yang dihadapi. Tugas guru adalah memilih masalah yang perlu
dilontarkan kepada kelas untuk dipecahkan oleh siswa sendiri. Tugas
berikutnya dari guru adalah menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam
rangka pemecahan masalah. Sudah barang tentu bimbingan dan
pengawasan dari guru masih tetap diperlukan, namun campur tangan atau

intervensi terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan masalah harus

dikurangi sehingga pembelajarannya dapat berjalan dengan lancar.

Pada tahap-tahap awal pengajaran diberikan bimbingan lebih banyak yaitu
berupa pertanyaan-pertanyaan pengarah agar siswa mampu menemukan
sendiri arah dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk

memecahkan permasalahan yang dilontarkan oleh guru. Pertanyaan-
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pertanyaan pengarah selain dikemukakan langsung oleh guru juga
diberikan melalui pertanyaan yang dibuat dalam lembar kerja kelompok
(LKK). Oleh sebab itu LKK dibuat khusus untuk membimbing siswa

dalam melakukan percobaan dan menarik kesimpulan.

Pendekatan Discovery dalam pembelajaran dapat lebih membiasakan
kepada siswa untuk membuktikan sesuatu mengenai materi pelajaran yang
sudah dipelajari. Membuktikan dengan melakukan percobaan sendiri oleh
siswa dengan bimbingan guru. Dalam pembelajaran ini siswa diharapkan
memperoleh dan mendapatkan konsep atau pengetahuan baru sebagai
pengalaman belajar dibawah bimbingan dan arahan guru. Guru hanya
berperan sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator untuk
menilai keberhasilan belajar siswa. Dengan menggunakan pendekatan
discovery ini pengembangan kognitif siswa lebih terarah dan dalam

kehidupan sehari-hari dapat diaplikasikan secara motorik.

Pembelajaran dengan pendekatan discovery dapat dilakukan dengan
metode eksperimen dan diskusi. Metode eksperimen adalah salah satu
cara mengajar, dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu
materi, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaan, kemudian
pengamatan itu didiskusikan dan diperesentasikan oleh masing-masing

kelompok di kelas kemudian dievaluasi oleh guru.
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2. Minat Belajar

Pada hakekatnya setiap kegiatan yang akan dilakukan harus dipersiapkan
terlebih dahulu. Dengan persiapan sebaik-baiknya maka kegiatan akan
dapat dilaksanakan dengan baik sehingga akan memperoleh keberhasilan.
Demikian pula halnya dengan belajar, persiapan sebelum belajar
diantaranya persiapan mental. Lebih lanjut dijelaskan bahwa persiapan
mental yang perlu dilakukan adalah minat pelajaran. Minat merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam ketercapaian tujuan dari suatu proses

kegiatan belajar.

Roestiyah (2008: 89) mengatakan bahwa:

Bila seorang anak berminat terhadap suatu pelajaran, anak akan
senang belajar karena anak itu menyadari bahwa pelajaran tersebut
benilai dan untuk kepentingan pribadi anak itu sendiri dimasa
mendatang.

Sesuai pendapat di atas, bila seseorang anak memiliki minat terhadap
pelajaran fisika, maka anak itu akan senang belajar fisika tanpa disuruh-
suruh karena ia mempunyai kesadaran bahwa pelajaran fisika tersebut

penting baginya baik untuk dimasa sekarang maupun dimasa mendatang.

Slameto (2003: 180) menyatakan bahwa:

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Siswa yang memiliki
minat terhadap suatu pelajaran, maka siswa tersebut cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pelajaran tersebut.
Minat siswa terhadap suatu pelajaran dapat ditingkatkan, karena
minat merupakan hasil belajar yang menyokong belajar selanjutnya.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah hasil
belajar yang sesuai dengan ranah afektif yang berisi rasa ketertarikan pada
suatu hal yang meliputi perasaan senang, perhatian, rasa ingin tahu dan

usaha yang dilakukan siswa terhadap suatu pembelajaran.

Sardiman (2007: 95) menyatakan bahwa:
Ada beberapa cara yang dapat dipergunakan untuk membangkitkan
minat, antara lain : (1) membangkitkan adanya suatu kebutuhan, (2)
menghubungkan dengan persoalan pengalaman lampau, (3) memberi

kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik dan (4) menggunakan
berbagai macam bentuk mengajar.

Pendapat Sardiman didukung oleh Taner & Tanner dalam Slameto (2003:
181) yang menyatakan agar pengajar juga berusaha membentuk minat baru
pada diri siswa dengan cara memberikan informasi mengenai hubungan
antara suatu bahan pelajaran dan menguraikan kegunaannya bagi siswa

dimasa yang akan datang.

Untuk menentukan tingkat minat siswa dalam proses pembelajaran dengan
pendekatan discovery, digunakan lembar angket minat belajar. Angket
minat tersebut bertujuan untuk memperoleh informasi tentang minat siswa
terhadap suatu mata pelajaran, yang selanjutnya digunakan untuk
meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran tersebut. Namun hal ini

menuntut kejujuran dalam mengungkap karakteristik afektif diri siswa.

Jika didalam diri siswa tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu maka
sulit untuk mencapai keberhasilan belajar secara optimal. Seseorang yang

berminat dalam suatu mata pelajaran diharapkan akan mencapai hasil
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pembelajaran yang optimal. Jadi minat besar pengaruhnya terhadap hasil
belajar siswa. Oleh karena itu pendidik harus mampu membangkitkan

minat peserta didik untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan.

Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengalaman baru yang dapat
mempengaruhi atau mengubah perilaku si belajar menjadi lebih baik.
Proses pembelajaran yang telah dilaksanakan tentunya akan memperoleh
suatu hasil yang dikatakan sebagai hasil belajar. Keberhasilan proses
belajar yang dilakukan dapat diukur dengan tolak ukur hasil belajar yang

diperoleh oleh siswa.

Hasil belajar yang dicapai siswa dalam suatu mata pelajaran dapat
diperoleh dengan berusaha mengamati, melakukan percobaan, memahami
konsep-konsep, prinsip-prinsip serta mampu untuk dapat mengaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari setelah siswa mempelajari pokok bahasan

yang diajarkan.

Dimyati (2002: 3) mengungkapkan pengertian hasil belajar sebagai
berikut:
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan

proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi dari tindak pembelajaran. Salah satu cara untuk melihat hasil

belajar yaitu dengan melakukan evaluasi. Evaluasi hasil belajar merupakan
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proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan atau
pengukuran hasil belajar. Untuk mengetahui keberhasilan dalam belajar
diperlukan adanya suatu pengukuran hasil belajar yaitu melalui suatu

evaluasi atau tes dan dinyatakan dalam bentuk angka.

Nasution (2006: 22) yang menyatakan bahwa:

Hasil belajar adalah suatu angka yang menentukan berhasil tidaknya
seseorang dalam belajar. Angka-angka inilah yang menjadi tolok ukur
keberhasilan siswa dalam memahami pelajaran.

Selanjutnya Sudjana (2005: 3) juga mengungkapkan bahwa:
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku.
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.

Pendapat ini didukung Bloom dalam Sudijono (2001: 49) ada tiga ranah

yang harus menjadi sasaran dalam evaluasi belajar, yaitu:

1. Ranah kognitif, yang mencakup kegiatan mental (otak). Ada enam
jenjang dalam proses berfikir diantaranya pengetahuan,
pemahaman, penerapan. Analisis, sintesis dan penilaian.

2. Ranah afektif, yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ada lima
jenjang dalam ranah afektif diantaranya menerima/ memperhatikan,
menanngapi, menilai/ menghargai, mengatur/ mengorganisasi,
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

3. Ranah psikomotorik, yang berkaitan dengan ketrampilan/ skill.
Berdasarkan uraian tersebut, hasil belajar merupakan perubahan tingkah
laku dari suatu interaksi belajar-mengajar yang kemudian menjadi milik
individu yang belajar, baik dalam bidang kognitif yang mencakup kegiatan

mental, afektif yang berkaitan dengan sikap dan nilai, maupun

psikomotoris yang berkaitan dengan ketrampilan.
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B. Kerangka Pikir

Penelitian ini adalah sebagai upaya untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar fisika siswa dengan menggunakan pendekatan discovery (penemuan
terbimbing). Kegiatan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, yaitu
peningkatan hasil belajar yang optimal, diperlukan interaksi timbal balik yang
positif antara guru dengan siswa melalui pendekatan pembelajaran yang tepat.
Penggunaan pembelajaran dengan pendekatan yang tepat adalah sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan selaras dengan materi yang akan disampaikan,

sehingga tidak menimbulkan permasalahan dalam pembelajaran.

Pendekatan discovery akan membiasakan pola pikir siswa untuk menemukan
sendiri konsep dari materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Melalui
pembelajaran ini, siswa akan terbiasa melakukan praktikum/percobaan dan
diskusi kelompok dengan bimbingan guru. Keterlibatan siswa secara langsung
dalam proses penemuan suatu konsep akan mempermudah siswa memahami
materi pelajaran dan siswa akan lebih aktif selama proses pembelajaran
sehingga membantu siswa untuk membangun pemahaman terhadap apa yang

dipelajarinya dan mengkaitkannya dengan kehidupan nyata.

Pendekatan discovery dapat dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu guru
mengajukan pertanyaan atau merumuskan masalah yang dapat menumbuhkan
siswa mengemukakan pendapatnya berdasarkan fenomena, cerita atau
demonstrasi yang sesuai dengan materi. Kemudian siswa menetapkan

hipotesis atau jawaban sementara untuk dikaji lebih lanjut pada kegiatan
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praktikum yang akan dilakukan dengan bimbingan guru dan panduan LKK
pada tahap ini dapat menimbulkan kerjasama yang baik antar siswa,

menumbuhkan rasa ingin tahu, dan sikap aktif siswa dalam belajar.

Setelah itu siswa melakukan kegiatan belajar untuk mencari informasi dan
mengumpulkan data yang diperoleh pada kegiatan praktikum tersebut. Dalam
tahap ini timbul kerjasama yang baik antar siswa untuk mengkaji suatu
masalah sehingga siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan yang baru dan
pemahaman siswa pada suatu konsep pelajaran yang ditemukan akan lebih
baik dibandingkan dengan pengetahuan teori saja. Dari data yang diperoleh
siswa menarik kesimpulan jawaban, kemudian siswa mengaplikasikan
kesimpulan dalam situasi baru. Dengan demikian, pembelajaran dengan

pendekatan discovery ini dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
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Adapun diagram pemikiran dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut.

Penerapan Guru memberikan
Pembelajaran pertanyaan yang
dengan telah dirumuskan
Pendekatan
Discovery l
/ Ti \

imbul rasa
Merumusan
i lah untuk
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hipotesis/ jawaban
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v
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Hasil belajar
siswa
meningkat

Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran
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C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan pembelajaran dalam penelitian ini adalah menerapkan
pembelajaran dengan pendekatan discovery (penemuan terbimbing) dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut, yaitu merumuskan masalah untuk
dipecahkan siswa, menetapkan hipotesis/jawaban sementara, siswa mencari
informasi, data, fakta yang diperlukan untuk menjawab permasalahan/
hipotesis, menarik kesimpulan jawaban, dan mengaplikasikan kesimpulan
dalam situasi baru sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar fisika

siswa pada kelas VIII F SMP Negeri 19 Bandar Lampung.



